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Abstract: In the era of digital transformation, the capability of digital leadership has become 

increasingly crucial for organizational success. This study explores the impact of digital 

leadership on individual performance through a meta-analysis. Based on the analysis of 19 

studies, digital leadership consistently shows a positive relationship with individual 

performance across various countries and industrial sectors. Digital leadership is seen to 

create a more collaborative and adaptive work environment, ultimately positively affecting 

individual performance. This research strengthens existing literature and provides new 

insights into the effectiveness of digital leadership in modern organizational contexts. 
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Introduction 

Dalam era ini, teknologi informasi telah menjadi elemen sentral dalam operasional dan 

pencapaian tujuan bisnis. Transformasi digital tidak lagi bersifat opsional, melainkan keharusan bagi 

organisasi untuk tetap kompetitif (Porfírio,et al., 2020; Abbu, et al., 2022; Türk, 2023). Keberhasilan 

organisasi kini sangat bergantung pada kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM) yang dianggap 

sebagai aset strategis, bukan sekadar alat produksi. Organisasi harus responsif terhadap perubahan 

lingkungan internal dan eksternal, serta mengadopsi sistem digital untuk meningkatkan output 

karyawan. Digitalisasi menjadi bagian integral dari Manajemen SDM untuk meningkatkan kinerja 

lintas tingkatan, sekaligus memastikan keunggulan komparatif organisasi (Gunawan, et al., 2023; 

Muniroh, Hamidah, dan Abdullah, 2022; Hidayat, et al., 2023; Raharjo, 2023). 

Kinerja individu merujuk pada seberapa baik seorang karyawan memenuhi tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan di tempat kerja. Konsep ini mencakup efektivitas dalam pencapaian 

tujuan serta kontribusi terhadap hasil organisasi secara keseluruhan. Penilaian kinerja biasanya 

dilakukan oleh atasan atau manajer yang mempengaruhi berbagai hasil organisasi. Berbagai teori 

dalam literatur menunjukkan bahwa perilaku positif pemimpin terhadap karyawan dapat 

meningkatkan kinerja melalui prinsip timbal balik, di mana karyawan yang merasakan perlakuan 

positif cenderung bekerja lebih keras (Sagbas et al., 2023; Obadimeji dan Oredein, 2022). Teori modal 

sosial juga menekankan pentingnya koordinasi, saluran komunikasi, dan berbagi informasi dalam 

membentuk budaya organisasi yang mendukung kinerja tinggi (Muniroh, Hamidah, dan Abdullah, 

2022). 

Dalam konteks teknologi digital, kinerja individu telah mengalami perkembangan signifikan. 

Teknologi dan berbagi informasi digunakan secara luas untuk mengukur kinerja, dipicu oleh 

kemudahan memperoleh informasi melalui berbagai perangkat lunak. Berbagi pengetahuan di antara 

anggota organisasi meningkatkan partisipasi dalam manajemen, pengambilan keputusan yang efektif, 

pengurangan kehilangan informasi, serta mendorong inovasi, yang semuanya berdampak positif pada 

kinerja individu dan organisasi (Hidayat et al., 2023). Model Triarki Kinerja dalam Pradhan dan Jena 
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(2017) menunjukkan bahwa kinerja dipengaruhi oleh faktor pribadi, kepemimpinan, tim, sistem, dan 

kontekstual. Di era digital, teknologi memainkan peran penting dalam mendukung faktor-faktor ini 

dengan menyediakan alat dan platform yang memungkinkan koordinasi yang lebih baik, komunikasi 

yang lebih lancar, dan akses cepat ke informasi yang relevan. Misalnya, sistem manajemen kinerja 

berbasis teknologi dapat memberikan umpan balik waktu nyata dan penilaian berkelanjutan yang 

membantu karyawan mencapai target mereka dengan lebih efisien (Raharjo, 2023; Mohamed, 2022). 

Penerapan teknologi digital tidak hanya mendukung penilaian kinerja tetapi juga memperkaya proses 

peningkatan kinerja melalui manajemen pengetahuan yang efektif dan inovasi berkelanjutan (Sagbas 

et al., 2023; Muniroh, Hamidah, dan Abdullah, 2022; Obadimeji dan Oredein, 2022). 

 Di tengah transformasi ini, kepemimpinan digital menjadi krusial. Pemimpin digital tidak 

hanya dituntut untuk memiliki pemahaman teknis, tetapi juga kemampuan untuk mengelola 

perubahan dengan cara inovatif, menciptakan budaya organisasi yang adaptif terhadap teknologi baru. 

Kepemimpinan digital menggabungkan kemampuan individu dengan teknologi digital untuk 

mencapai tujuan organisasi, serta mendukung kinerja individu melalui pengelolaan informasi dan 

pengambilan keputusan yang lebih efektif (Gunawan et al., 2023; Sagbas et al., 2023; Artüz dan 

Bayraktar, 2021). Dalam konteks ini, pemimpin digital memegang peran sentral dalam mengarahkan 

transformasi digital dan meningkatkan kinerja (Rosa, 2022; Pratiwi, Putra, dan Iswati, 2022). 

Kepemimpinan digital pertama kali muncul sebagai pendekatan kepemimpinan yang 

bertujuan mengikuti dan mengimplementasikan perubahan yang muncul akibat perkembangan 

teknologi dalam era Industri 4.0. Seorang pemimpin digital diharapkan menjadi individu yang 

visioner, simpatik, gesit, berani mengambil risiko, dan selalu terbuka untuk kolaborasi. Pemimpin 

digital harus mampu menciptakan budaya organisasi yang efektif dengan mengembangkan modal 

sosial, yang mencakup elemen kesuksesan organisasi secara keseluruhan, bukan hanya kesuksesan 

individu (Sagbas et al., 2023). Kepemimpinan digital juga melibatkan kemampuan untuk mengelola 

inovasi dengan memanfaatkan teknologi digital secara efektif guna mencapai pertumbuhan dan 

kesuksesan organisasi. Dalam kerangka teori kapasitas dinamis, nilai dari semua sumber daya 

organisasi, termasuk sumber daya manusia, modal, dan kemampuan produksi, akan lebih tinggi bila 

dikombinasikan secara sinergis oleh pemimpin yang tepat (Hanandeh et al., 2024). 

Pemimpin digital tidak hanya mengandalkan keterampilan bisnis yang baik, tetapi juga harus 

memiliki pengetahuan praktis, kemampuan pemecahan masalah, dan kompetensi untuk menggunakan 

serta mengajarkan alat digital. Kepemimpinan digital mencakup pendekatan strategis yang 

memadukan teknologi digital dengan kemampuan manajerial untuk mengarahkan organisasi menuju 

pencapaian keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Pemimpin digital diharapkan memiliki 

keterampilan komunikasi yang kuat melalui media digital, mampu mengambil keputusan cepat, dan 

menjaga komunikasi yang tidak terputus dengan pelanggan. Selain itu, pemimpin digital harus 

mampu mengintegrasikan budaya organisasi dengan kompetensi digital untuk memanfaatkan 

teknologi secara optimal (Öngel et al., 2023). Keterampilan ini memungkinkan pemimpin untuk 

menavigasi lanskap bisnis yang dinamis dan berfokus pada inovasi, yang pada akhirnya 

meningkatkan kinerja (Topcuoglu et al., 2023; Karollah et al., 2023). Pemimpin digital memiliki 

peran penting dalam memandu transformasi digital dan memastikan kesuksesan jangka panjang 

organisasi melalui pengelolaan sumber daya digital yang efektif (Muniroh, Hamidah, dan Abdullah, 

2022; Mohamed, 2022). 

Secara empiris, beberapa studi membuktikan bahwa kepemimpinan digital berkorelasi dengan 

peningkatan kinerja individu. Pemimpin digital mampu meningkatkan komunikasi dalam bisnis 

melalui teknologi yang lebih efisien, transparan, dan mudah diakses. Penggunaan alat digital dalam 

komunikasi tim memungkinkan akses yang lebih mudah dan menciptakan lingkungan yang lebih 

kooperatif di antara para pemangku kepentingan, yang memperlihatkan peningkatan efisiensi tugas 

yang diselesaikan tepat waktu dengan tingkat kesalahan minimal, sehingga meningkatkan kinerja 

individu (Sagbas et al., 2023). Pemimpin digital juga membuat keputusan yang lebih fungsional 

karena mereka dapat mengakses data real-time, sehingga keputusan yang diambil lebih konsisten dan 

sehat, yang selanjutnya meningkatkan output pekerjaan. Transformasi yang dialami melalui 
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kepemimpinan digital juga dapat menghasilkan ide-ide dan pendekatan baru yang dapat mempercepat 

pertumbuhan dan peningkatan kinerja (Hanandeh et al., 2024). 

Selain itu, kepemimpinan digital mencakup kemampuan untuk memanfaatkan teknologi 

digital secara efektif guna mencapai kesuksesan organisasi, mendorong inovasi, dan menciptakan 

lingkungan kerja yang dinamis dan inklusif. Pemimpin digital harus memiliki visi strategis yang jelas 

mengenai bagaimana teknologi dapat digunakan untuk meningkatkan proses bisnis, interaksi dengan 

pelanggan, dan efektivitas organisasi secara keseluruhan. Kompetensi dalam manajemen perubahan, 

fasilitasi kerja tim, dan pemanfaatan teknologi secara strategis sangat penting untuk memperoleh 

keunggulan kompetitif (Ain, Haqqani, dan Zeshan, 2024). Digitalisasi proses bisnis melalui teknologi 

informasi dan telekomunikasi membuat aliran informasi antar unit menjadi lebih mudah dan efisien, 

mendorong peningkatan kinerja individu (Artüz dan Bayraktar, 2021). Kepemimpinan digital tidak 

hanya mengarahkan organisasi menuju kematangan digital, tetapi juga memainkan peran krusial 

dalam meningkatkan kinerja individu melalui integrasi dan pemanfaatan teknologi digital yang efektif 

(Mulyani, 2024; Zulfitri dan Sari, 2024). Implementasi kepemimpinan digital yang efektif 

menciptakan lingkungan di mana teknologi digital tidak hanya diimplementasikan tetapi juga 

diintegrasikan ke dalam inti bisnis, yang menghasilkan peningkatan kinerja (Mohamed, 2022; 

Karollah et al., 2023). 

Penelitian ini dilakukan untuk memahami bagaimana kepemimpinan digital mempengaruhi 

kinerja individu dalam perbedaan konteks dari studi-studi sebelumnya. Analisis meta relevan untuk 

mendapatkan wawasan empiris yang lebih holistik mengenai efektivitas kepemimpinan digital dalam 

meningkatkan kinerja individu. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat membantu organisasi 

mengembangkan strategi kepemimpinan yang lebih efektif dan adaptif, khususnya dalam 

pengoptimalan adaptasi teknologi digital untuk mencapai tujuan organisasi. 

 

Methods 

Penelitian ini menggunakan metode meta-analisis untuk mengkaji pengaruh Kepemimpinan 

Digital terhadap Kinerja Individu. Meta-analisis merupakan pendekatan yang sistematis dan 

kuantitatif untuk menyintesis hasil-hasil dari berbagai penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 

sehingga dapat memberikan kesimpulan yang lebih komprehensif dan generalisasi yang lebih kuat. 

Adapun proses pencarian, penyaringan dan pemilihan artikel dalam analisis mengikuti alur sistematis, 

seperti dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 1. Diagram Alur Pencarian dan Pemilihan Artikel 

(Sumber: Peneliti, 2024) 

 

Proses pencarian dan seleksi artikel dalam analisis meta ini dimulai dengan pencarian awal di 

database Google Scholar menggunakan kata kunci “Digital Leadership” dan “Performance,” 

menghasilkan 10.200 artikel. Seleksi awal berdasarkan kriteria inklusi mengurangi jumlah artikel 

secara signifikan. Artikel yang dipertimbangkan adalah yang memiliki naskah utuh (open access), 

ditulis dalam bahasa Inggris, berasal dari jurnal atau konferensi terpercaya, menggunakan pendekatan 

kuantitatif dalam studi asosiatif, serta mencantumkan besaran sampel dan koefisien korelasi. Dari 

seleksi awal ini, 58 artikel memenuhi kriteria inklusi. Selanjutnya, penyaringan lebih lanjut dilakukan 

untuk memastikan variabel kinerja yang dibahas berada pada level individu, bukan organisasi, dan 

untuk menghilangkan publikasi ganda. Proses ini akhirnya menghasilkan 19 artikel yang layak 

dimasukkan dalam analisis meta. Setiap tahapan seleksi dilakukan dengan ketelitian tinggi untuk 

memastikan hanya studi yang relevan dan berkualitas tinggi yang dianalisis, memastikan validitas 

dan reliabilitas temuan meta-analisis terkait pengaruh Kepemimpinan Digital terhadap Kinerja 

Individu. Karakteristik deskriptif dari artikel yang dianalisis dirangkum dalam tabel berikut: 

 

Tabel 1. Karakteristik Deskriptif Studi Terpilih 

No Peneliti 
Besaran 

Sampel 

Cor 

(r) 
Negara Industri / Tipe 

Signifikans

i 

1 Gunawan, et al. (2023) 
150 0.233 Indonesia IT 

Unsupporte

d 

2 Sagbas, et al. (2023) 390 0.166 Turkiye IT Supported 

3 Hanandeh, et al (2024) 327 0.330 Yordania Finance Supported 

4 Artüz dan Bayraktar 

(2021) 
234 0.235 Turkiye Finance Supported 
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5 Muniroh, Hamidah, dan 

Abdullah (2022) 
160 (0.043) Indonesia IT 

Unsupporte

d 

6 Rosa (2022) 100 0.070 Filipina Education Supported 

7 Topcuoglu, et al. (2023) 308 0.272 Turkiye Manufacture Supported 

8 Obadimeji dan Oredein 

(2022) 
644 0.127 Nigeria Education Supported 

9 Hidayat, et al. (2023) 104 0.136 Indonesia Finance Supported 

10 Pratiwi, Putra, dan Iswati 

(2022) 
77 0.817 Indonesia Education Supported 

11 Obadimeji dan Oredein 

(2022) 
643 0.143 Nigeria Education Supported 

12 Raharjo (2023) 120 0.179 Indonesia Education Supported 

13 Ain, Haqqani, dan Zeshan 

(2024) 
220 0.430 Pakistan Multi Sector's Supported 

14 Mulyani (2024) 314 0.351 Indonesia Public Service Supported 

15 Zulfitri dan Sari (2024) 100 0.499 Indonesia IT Supported 

16 Karollah, et al. (2023) 350 0.464 Indonesia SME's Supported 

17 Mohamed (2022) 200 0.227 Indonesia Otomotive Supported 

18 Öngel, et al. (2023) 
348 (0.007) Turkiye Multi Sector's 

Unsupporte

d 

19 

Widyaputri dan Sary 

(2022) 
140 0.570 Indonesia Multi Sector's Supported 

Sumber: Peneliti, 2024. 

 

Meta-analisis ini dilakukan dengan mengikuti beberapa tahapan yang sistematis untuk 

memastikan keakuratan dan validitas hasil. Pertama, artikel-artikel yang memenuhi kriteria inklusi 

dianalisis menggunakan koefisien korelasi Pearson untuk mengukur kekuatan hubungan antara 

Kepemimpinan Digital terhadap Kinerja Individu. Setiap koefisien korelasi yang diperoleh dari studi 

individual dikonversi ke dalam Fisher’s Z - score untuk menormalisasi distribusi data. 

Selanjutnya, ukuran efek rata-rata dihitung dengan menggunakan model efek acak (random 

effects model). Model ini dipilih karena mempertimbangkan variabilitas antar studi, yang mencakup 

perbedaan konteks negara dan industri. Heterogenitas antar studi diukur dengan menggunakan 

statistik Q dan I². Tingkat heterogenitas yang signifikan menunjukkan bahwa variabilitas efek bukan 

hanya disebabkan oleh kesalahan sampel (Simske, 2019). 

Setelah mendapatkan korelasi hasil analisis meta dari keseluruhan artikel, dilakukan analisis sub-grup 

berdasarkan negara dan industri. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah konteks 

budaya di negara tertentu dan industri mempengaruhi kekuatan hubungan antara Kepemimpinan 

Digital terhadap Kinerja Individu. Keputusan dalam pengujian hipotesis didasarkan pada interval 

kepercayaan 95% dan nilai p < 0,05 untuk menentukan signifikansi statistik (Simske, 2019). 

 

Results 

Pengujian Instrumen dan Model Meta 

Dalam rangka memastikan bahwa variabilitas residual dari artikel yang dianalisis tidak 

bergantung pada nilai prediksi, dilakukan uji heteroskedastisitas. Uji ini krusial untuk memastikan 

keakuratan dan validitas estimasi model dalam meta-analisis. Hasil pengujian heteroskedastisitas 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Uji Heteroskedastisitas 

tau^2 Q(df=18) Het. p-Value I^2 

0.038 189.631 < 0.001 90.508 
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Sumber: Hasil olah data, 2024. 

 

Pada Tabel 2. Ditunjukkan bahwa nilai Q sebesar 189.631 dengan derajat kebebasan (df) 18 

dan p-value kurang dari 0.001, menunjukkan bahwa heterogenitas antar studi adalah signifikan. Nilai 

tau^2 sebesar 0.038 mengindikasikan variabilitas efek yang cukup besar antar studi. Indeks I^2 

sebesar 90.508% menunjukkan bahwa hampir seluruh variabilitas total disebabkan oleh heterogenitas 

nyata daripada kesalahan sampling. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

heteroskedastisitas yang signifikan dalam data, yang menunjukkan perbedaan efek yang substansial 

antar artikel dalam analisis meta pada studi ini. Oleh karena itu, penggunaan model efek acak dalam 

analisis ini sangat tepat untuk menangkap variabilitas antar studi yang berbeda. 

 

Analisis Effect Size 

Analisis effect size dilakukan untuk mengukur seberapa besar pengaruh Kepemimpinan 

Digital terhadap Kinerja Individu dalam artikel yang dianalisis. Nilai korelasi rata-rata dihitung untuk 

memberikan gambaran umum tentang kekuatan dan arah hubungan ini. 

Tabel 3. Hasil Meta Analisis dari Nilai Korelasi Fisher Z 

Estimate Lower bound Upper bound Std. error p-Value 

0.296 0.202 0.39 0.048 < 0.001 

Sumber: Hasil olah data, 2024. 

 

Pada Tabel 3. ditunjukkan bahwa estimasi nilai korelasi rata-rata adalah 0.296 dengan batas 

bawah sebesar 0.202 dan batas atas sebesar 0.390. Standar error sebesar 0.048 dan p-value < 0.001, 

mengindikasikan bahwa hubungan antara Kepemimpinan Digital terhadap Kinerja Individu adalah 

signifikan secara statistik. Secara spesifik dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan positif yang 

cukup kuat antara kedua variabel tersebut, dimana peningkatan Kepemimpinan Digital secara rata-

rata berkontribusi terhadap peningkatan Kinerja Individu. 

Gambar berikut menyajikan Forrest Plot yang menggambarkan distribusi nilai korelasi dari 

masing-masing artikel yang dianalisis. Grafik ini membantu dalam visualisasi variasi effect size dari 

artikel yang dianalisis. 

 
Gambar 2. Forrest Plot 

(Sumber: Hasil lah data, 2024) 

 

Pada Gambar 2. ditunjukkan bahwa sebagian besar studi menunjukkan nilai korelasi positif 

antara Kepemimpinan Digital terhadap Kinerja Individu. Studi Pratiwi, Putra dan Iswati 
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menunjukkan efek yang sangat tinggi, sedangkan studi Muniroh, Hamidah, dan Abdullah (2022) serta 

Öngel, et al. (2023) menunjukkan nilai korelasi dengan arah negatif yang tidak menujukkan adanya 

signifkansi. Secara keseluruhan, Forrest Plot ini mengkonfirmasi bahwa peningkatan 1 poin satuan 

Kepemimpinan Digital, secara signifikan (nilai p < 0.001) berkontribusi pada peningkatan 0.296 poin 

satuan Kinerja Individu, meskipun terdapat variasi yang substansial antar studi. 

 

Bias Publikasi 

Dalam rangka memastikan bahwa hasil analisis meta tidak dipengaruhi oleh kecenderungan 

publikasi studi-studi dengan hasil yang signifikan saja, dilakukan pengujian bias publikasi. Gambar 

3 menunjukkan Funnel Plot yang digunakan untuk menilai simetrisitas dari distribusi ukuran efek. 

 
Gambar 3. Funnel Plot 

(Sumber: Hasil lah data, 2024) 
 

Funnel Plot pada Gambar 3 menunjukkan distribusi dari artikel yang dianalisis bersifat 

asimetris atau tidak terdistribusi secara merata yang ditinjau dari estimasi outcome dan standar error 

dari masing-masing artikel. Namun, perlu dicatat bahwa interpretasi simetrisitas dari funnel plot, 

terlebih dengan keterbatasan artikel yang dianalisis, seringkali bersifat subjektif dan tidak selalu 

memberikan gambaran lengkap mengenai bias publikasi. Oleh karena itu, sulit untuk mengambil 

keputusan yang pasti hanya berdasarkan analisis gambar ini, sehingga diperlukan uji tambahan seperti 

Uji Fail-Safe N untuk konfirmasi lebih lanjut. Uji Fail-Safe N dilakukan untuk mengukur jumlah studi 

non-signifikan yang diperlukan untuk meniadakan hasil meta-analisis. Hasil analisis ini disajikan 

dalam Tabel 4. 

 

Tabel 4. Uji Fail Safe-N 

Fail Drawer Analysis 

  

Rosenthal 

Fail-safe N Target Significance Level Observed Significance Level 

2334 0.05 <.0001 
Sumber: Hasil olah data, 2024. 

 

Hasil Uji Fail-Safe N pada Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai observed significance level 

adalah < 0.0001, yang berarti probabilitas hasil yang diperoleh secara acak sangat kecil, menunjukkan 

bukti yang sangat kuat untuk mendukung hipotesis penelitian. Target significance level adalah 0.05, 

menjelaskan tingkat signifikansi umum yang digunakan untuk menentukan apakah hasil yang 

diperoleh signifikan secara statistik. Nilai fail-safe N sebesar 2.334 mengindikasikan jumlah artikel 

tambahan dengan hasil tidak signifikan yang diperlukan untuk mengubah hasil meta-analisis ini 

menjadi tidak signifikan. Nilai fail-safe N yang tinggi mendukung bahwa hasil analisis meta pada 

studi ini sangat stabil dan tidak mudah diubah oleh studi tambahan dengan hasil tidak signifikan. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini sangat kuat dan valid, tidak 

dipengaruhi oleh bias publikasi. 

 

Analisis Sub-Grup 

Analisis sub kategori ini bertujuan untuk melihat variasi effect size berdasarkan negara dan 

industri, sehingga memberikan pemahaman yang lebih detail terkait korelasi Kepemimpinan Digital 

terhadap Kinerja Individu dalam berbagai konteks. Pertama, analisis sub-grup berdasarkan negara 

dapat dilihat pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Analisis Sub-Grup Negara 

Studies K Estimate Lower bound Upper bound Std. error p-Val 

Indonesia 10 0.39 0.221 0.558 0.086 < 0.001   

Turkiye 4 0.168 0.042 0.293 0.064 0.009 

Yordania 1 0.343 0.234 0.452 0.056 NA     

Filipina 1 0.07 -0.129 0.269 0.102 NA     

Nigeria 2 0.136 0.081 0.191 0.028 < 0.001 

Pakistan  1 0.46 0.327 0.593 0.068 NA 

Overall   0.296 0.202 0.39 0.048 < 0.001 
Sumber: Hasil olah data, 2024. 

 

Pada Tabel 5. ditunjukkan variasi effect size berdasarkan negara di mana studi terpilih 

dilakukan, yang mencakup: Indonesia, Turkiye, Yordania, Filipina, Nigeria dan Pakistan.  Secara 

umum, effect size dari keseluruhan variasi negara menunjukkan nilai yang positif dan signifikan 

dengan p-value < 0.001, berarti bahwa Kepemimpinan Digital berpengaruh positif dan Signifikan 

terhadap Kinerja Individu pada studi lintas 6 negara yang dianalisis. Studi yang dilakukan di 

Yordania, Filipina dan Pakistan tidak dapat diinterpretasikan, karena hanya ada masing-masing 1 

artikel untuk setiap negara, sehingga tidak ada variasi yang dapat dianalisis. Dalam konteks Indonesia, 

Turkiye dan Nigeria, nilai p yang kurang dari 0.001 dan nilai estimasi korelasi yang positif, 

mengindikasikan bahwa terdapat korelasi positif dan signifikan antara Kepemimpinan Digital 

terhadap Kinerja Individu di negara-negara tersebut. Selanjutnya, analisis sub-grup berdasarkan 

industri dilakukan untuk melihat bagaimana effect size bervariasi di berbagai sektor industri. 

Tabel 6. Analisis Sub-Grup Industri 

Studies K Estimate Lower bound Upper bound Std. error p-Val 

IT  4 0.219 0.02 0.418 0.102 0.031 

Finance  3 0.261 0.151 0.37 0.056 < 0.001 

Education  5 0.318 0.079 0.556 0.122 0.009 

Manufacture  1 0.279 0.167 0.391 0.057 NA 

Multi Sector's  3 0.363 -0.036 0.762 0.203 0.074 

Public Service  1 0.367 0.255 0.478 0.057 NA 

SME's  1 0.502 0.397 0.608 0.054 NA 

Otomotive  1 0.231 0.091 0.371 0.071 NA 

Overall   0.296 0.202 0.39 0.048 < 0.001  
Sumber: Hasil olah data, 2024. 

 

Pada Tabel 6. ditunjukkan variasi effect size berdasarkan industri yang menjadi objek 

penelitian dari studi terpilih, yang mencakup: IT, Finance, Education, Manufacture, Multi Sector’s, 

Public Service, SME’s dan Otomotive.  Secara umum, effect size dari keseluruhan variasi industri 

menunjukkan nilai yang positif dan signifikan dengan p-value < 0.001, berarti bahwa Kepemimpinan 

Digital berpengaruh positif dan Signifikan terhadap Kinerja Individu pada studi lintas 8 industri/tipe 

objek penelitian yang dianalisis. Studi yang dilakukan di sektor Manufacture, Public Service, SME’s 

dan Otomotive tidak dapat diinterpretasikan, karena hanya ada masing-masing 1 artikel untuk setiap 

https://journal.silkroad-science.com/index.php/JAIDE


Journal of Artificial Intelligence and Digital Economy Volume 1, Issue 6 | 2024 

 https://journal.silkroad-science.com/index.php/JAIDE  - 114 

 

 

industri/tipe objek penelitian, sehingga tidak ada variasi yang dapat dianalisis. Dalam konteks 

industri/tipe objek penelitian: IT, Finance, Education, dan Multi Sector’s, nilai p yang kurang dari 

0.001 dan nilai estimasi korelasi yang positif, mengindikasikan bahwa terdapat korelasi positif dan 

signifikan antara Kepemimpinan Digital terhadap Kinerja Individu di lintas industri/tipe objek 

penelitian tersebut. 

 

Pembahasan 

Hasil analisis meta menunjukkan bahwa kepemimpinan digital memiliki hubungan positif dan 

signifikan terhadap kinerja individu. Korelasi ini mengindikasikan bahwa kepemimpinan digital 

berkontribusi terhadap peningkatan kinerja individu, sesuai dengan temuan Sagbas et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa penggunaan teknologi digital oleh pemimpin meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas kerja. Kepemimpinan digital dinilai mampu menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

transparan dan kolaboratif, yang berkontribusi pada peningkatan kinerja individu. Konsisten dengan 

studi Ain, Haqqani, dan Zeshan (2024) bahwa kepemimpinan digital yang efektif memberikan arahan 

yang jelas dan meningkatkan kinerja tim melalui pemanfaatan alat dan teknologi digital. 

Namun, tidak semua studi menunjukkan hasil yang konsisten. Studi oleh Muniroh, Hamidah, 

dan Abdullah (2022) serta Öngel et al. (2023) melaporkan korelasi negatif yang tidak signifikan. 

Variasi ini mungkin disebabkan oleh perbedaan konteks budaya, tingkat adopsi teknologi, dan gaya 

kepemimpinan dalam organisasi. Hanandeh et al. (2024) menyoroti bahwa kepemimpinan digital 

memerlukan strategi yang adaptif dan proaktif untuk menghadapi tantangan dan peluang di era digital. 

Dengan demikian, efektivitas kepemimpinan digital dapat bervariasi tergantung pada bagaimana 

pemimpin mengadopsi dan mengintegrasikan teknologi dalam proses bisnis.  

Analisis bias publikasi menunjukkan distribusi artikel yang tidak merata, namun Uji Fail-Safe 

N dengan nilai 2.334 menunjukkan bahwa hasil meta-analisis ini stabil dan tidak mudah dipengaruhi 

oleh studi tambahan yang tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bukti yang kuat untuk mendukung 

hipotesis bahwa kepemimpinan digital berkontribusi positif terhadap kinerja individu.  

Analisis sub-grup berdasarkan negara menunjukkan bahwa kepemimpinan digital memiliki 

efek positif dan signifikan terhadap kinerja individu di negara-negara seperti Indonesia, Turkiye, dan 

Nigeria. Studi di Yordania, Filipina, dan Pakistan tidak dapat diinterpretasikan karena keterbatasan 

jumlah artikel. Hanandeh et al. (2024) menekankan pentingnya strategi kepemimpinan yang adaptif 

dan proaktif dalam era digital untuk mencapai kesuksesan organisasi, yang mendukung temuan bahwa 

konteks lokal memainkan peran penting dalam efektivitas kepemimpinan digital. 

Analisis sub-grup berdasarkan industri menunjukkan bahwa kepemimpinan digital 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja individu di berbagai sektor seperti IT, Finance, 

Education, dan Multi Sector’s. Industri seperti Manufacture, Public Service, SME’s, dan Otomotive 

menunjukkan keterbatasan data. Temuan ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital yang tepat 

dan pengelolaan perubahan yang efektif dapat meningkatkan kinerja di berbagai sektor. 

Kepemimpinan digital melibatkan kemampuan untuk menavigasi dan memanfaatkan teknologi 

digital untuk mencapai tujuan strategis dan mendorong inovasi (Mulyani, 2024). 

Kepemimpinan yang mampu memanfaatkan teknologi digital untuk komunikasi yang lebih 

baik, pengambilan keputusan yang lebih informatif, dan manajemen perubahan yang lebih efektif 

dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih efisien dan produktif (Sagbas et al., 2023). Literasi 

digital dan budaya inovasi krusial untuk mencapai keunggulan kompetitif. Dengan demikian, 

kepemimpinan digital tidak hanya mempengaruhi kinerja individu, tetapi juga memiliki implikasi 

luas bagi keberhasilan organisasi di era digital (Hanandeh et al., 2024). 

Studi ini berhasil mencapai tujuannya dengan mengonfirmasi hubungan positif yang 

signifikan antara kepemimpinan digital dan kinerja individu melalui analisis meta. Namun, terdapat 

beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, termasuk jumlah dan variasi artikel yang dianalisis yang 

terbatas, yang dapat mempengaruhi generalisasi temuan. Peluang riset baru dapat difokuskan pada 

penambahan jumlah studi dari berbagai negara dan industri untuk memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi mekanisme spesifik bagaimana 
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kepemimpinan digital mempengaruhi kinerja individu serta faktor-faktor moderasi seperti budaya 

organisasi dan tingkat adopsi teknologi. 

 

Conclusion  

Studi ini berhasil membuktikan bahwa pemimpin yang efektif dalam memanfaatkan teknologi 

digital dapat meningkatkan kinerja individu di organisasi mereka. Analisis sub-grup juga 

mengungkapkan bahwa efek kepemimpinan digital konsisten di berbagai negara dan sektor industri, 

meskipun terdapat variasi konteks yang memerlukan perhatian lebih lanjut. Studi ini menegaskan 

pentingnya kepemimpinan digital dalam era revolusi industri 4.0 menuju 5.0, di mana teknologi 

memainkan peran sentral dalam operasional dan strategi bisnis. Studi ini juga mendukung literatur 

sebelumnya tentang manfaat kepemimpinan digital dalam meningkatkan kinerja individu melalui 

efisiensi, komunikasi, dan pengambilan keputusan yang lebih baik. 
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